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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Hasil Pendlitian

Data-data yang telah dikumpulkan dapat dikaji lel@hjut untuk dilihat
bagaimana komposisi soal berdasarkan domain kbdmksonomi Bloom serta
bagaimana kualitas soal secara umum. Untuk memapadnksil penelitian yang
sistematis maka penyajiannya hasil penelitian ibagi ke dalam tiga bagian, yaitu
struktur data dan analisis data, serta temuan ifianel
4.1.1. Struktur Data dan Analisis Data

Data yang diperoleh pada penelitian ini berasal di@kumen soal-soal UN
kimia tahun 2009.

Langkah pertama yang dilakukan setelah data terbUragalah membuat
tahapan penyelesaian soal. Hal ini penting untukge®hui langkah-langkah apa
saja yang dibutuhkan untuk menjawab soal, sehimggasana kita dapat melihat
tingkatan berpikir mana yang dibutuhkan siswa unim&njawab soal tersebut,
sehingga pada akhirnya kita dapat menyimpulkan dsuak kedalam jenjang
manakah soal tersebut berdasarkan domain kogasbhomi Bloom. Hasil analisis
kemudian dirinci ke dalam format yang ditunjukkada Lampiran 2.

Selanjutnya dilakukan pengelompokan soal-soal betsberdasarkan SKL-

nya. Setelah soal-soal dikelompokkan berdasarkamh-r84, maka selanjutnya
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ditentukan komposisi domain kognitif soal berdaaarkhasil analisis yang
sebelumnya telah dilakukan, sehingga dari sanatdiijii@at pemetaan soal Ujian
Nasional tahun 2009 mata pelajaran kimia berdasaBddl-nya serta komposisi
domain kognitif untuk tiap-tiap SKL tersebut. Hashalisis disajikan dalam
Lampiran 3.

Pada tahap selanjutnya akan dilakukan analisisssstd alternatif perbaikan
untuk soal-soal yang kurang baik. Berdasarkan rasdlisis ini dapat kita lihat
bagaimana kualitas soal UN kimia tahun 2009 secauam.
4.1.1.1. Komposiss Domain Kognitif Soal Ujian Nasional Kimia Tahun 2009
Berdasar kan Taksonomi Bloom

Berdasarkan hasil analisis domain kognitif terhastzgd-soal UN kimia tahun

2009, diperoleh data sebagai berikut.

Tabe 4.1
Komposis Domain Kognitif Soal Ujian Nasional Kimia Tahun 2009
Jenjang Kognitif Jumlah Soal Per sentase
Ingatan 7 17,50 %
Pemahaman 9 22,50 %
Aplikasi 14 35,00 %
Analisis 10 25,00 %
Evaluasi - -
Kreatifitas - -

Berdasarkan tabel diatas diperoleh gambaran tenkamgposisi domain

kognitif yang diukur dalam soal-soal UN kimia tah2@09. Dari hasil analisis data
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pada Tabel 4.1., ditemukan bahwa soal-soal UN kitaleun 2009 mengukur
kemampuan domain kognitif pada jenjang antara Qigda C4. Jumlah soal
terbanyak yaitu 14 butir soal dikategorikan ke daekoal pada jenjang aplikasi (C3).
Urutan jumlah soal terbanyak selanjutnya yaitu frtsoal dikategorikan ke dalam
soal pada jenjang analisis (C4). Berikutnya seba®yéutir soal dikategorikan ke
dalam soal pada jenjang pemahaman (C2). Dan haby#ir&oal yang dikategorikan
ke dalam soal pada jenjang ingatan (C1).
Adapun persentase soal yang dikategorikan ke da&trap jenjang kognitif

tersebut disajikan dalam bentuk diagram sebagaiuier

0

W Ingatan (C1)

W aplikasi (C3)
W Analisis (C4)
22.50% ™ Evaluasi (C5)

W K reatifitas (C6)

Gambar 4.1
Diagram Komposisi Domain Kognitif Soal-Soal Ujian Nasional Kimia
Tahun 2009
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4.1.1.2. Komposiss Domain Kognitif Soal Ujian Nasional Kimia Tahun 2009
pada Setiap SKL Mata Pelajaran Kimia

Soal-soal Ujian Nasional dibuat oleh pemerintah dagarkan Standar
Kompetensi Lulusan (SKL) yang telah ditetapkan.ulninelihat komposisi domain
kognitif soal pada setiap SKL mata pelajaran kimimaka dilakukan
pengelompokkan soal-soal ujian tersebut berdasaskdnnya. Komposisi domain
kognitif soal UN kimia tahun 2009 pada setiap SKlhata pelajaran kimia dapat

dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.2
Komposisi Domain Kognitif Soal UN Kimia Tahun 2009
pada Setiap SKL
No | Standar Kompetensi Lulusan Domain Kognitif
Cl|C2| C3| C4| CH C¢
1. Menganalisis struktur atom, sistem periodik urdan | - 2 1 2 - -

ikatan kimia untuk menentukan sifat-sifat unsur gan

senyawa.

2. | Menerapkan hukum-hukum dasar kimia untuk | - 3 - - -

memecahkan masalah dalam perhitungan kimia.

3. | Mendeskripsikan  sifat-sifat  larutan, metqgde 3 2 4 - -

pengukuran dan terapannya.

4. Memahami senyawa organik, gugus fungsi d&n | 2 1 2 - -
reaksinya, benzena dan turunannya, makromolekul,

serta lemak.

5. | Menentukan perubahan energi dalam reaksi kipia, | 1 2 - - -

cara pengukuran dan perhitungannya.

6. Memahami kinetika reaksi, kesetimbangan kiméa d- 1 2 1 - -
faktor-faktor  yang mempengaruhinya, serta
penerapannya dalam kehidupan sehari-hari |dan

industri.




7. | Memahami reaksi oksidasi-reduksi dan [sel | - 3
elektrokimia serta penerapannya dalam teknologi|dan

kehidupan sehari-hari.

8. Memahami  karakteristik  unsur-unsur  penting,

terdapatnya di dalam, pembuatan, da kegunaanny,

i

Jumlah Soal 7 9 14

10

Berdasarkan rincian hasil analisis pada Tabel #4&tab, ditemukan bahwa

komposisi domain kognitif soal-soal UN Kimia tah@009 berbeda-beda untuk
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setiap SKL. SKL yang memiliki komposisi domain k@dnyang bervariasi adalah

SKL nomor 4. Soal-soal yang termasuk ke dalam S#iLmengukur kemampuan
kognitif siswa pada jenjang ingatan (C1) hinggggeg analisis (C4). Sedangkan
SKL yang memiliki komposisi domain kognitif yanglak bervariasi adalah SKL
nomor 2 dan SKL nomor 8. Soal-soal yang termasuldtam SKL nomor 2 hanya
mengukur kemampuan kognitif siswa pada jenjang negya@ (C3) saja, sedangkan

untuk soal-soal yang termasuk ke dalam SKL nomioar8/a mengukur kemampuan

kognitif siswa pada jenjang ingatan (C1) saja.

Data hasil analisis pada Tabel 4.2 diatas dapajikike ke dalam grafik

sebagai berikut.
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Gambar 4.2
Grafik Komposisi Domain Kognitif Soal UN Kimia Tahun 2009
pada Setiap SKL

o

Dari grafik tersebut dapat dilihat perbedaan kongigsnjang kognitif untuk
setiap SKL. Untuk soal-soal yang termasuk ke dagith no 1 dan 3, jenjang
kognitif soalnya bervariasi antara C2 hingga C4tuldrsoal-soal yang termasuk ke
dalam SKL no 2, semua soal termasuk ke dalam katsgal jenjang kognitif C3.
Untuk soal-soal yang termasuk ke dalam SKL no #jajg kognitif soalnya
bervariasi antara C1 hingga C4. Untuk soal-soafyteanmasuk ke dalam SKL no 5,
soal memiliki jenjang kognitif C2 dan C3. Untuk Esaal yang termasuk ke dalam
SKL no 6, jenjang kognitif soalnya bervariasi aat&@2 hingga C4. Untuk soal-soal
yang termasuk ke dalam SKL no 7, memiliki jenjarggmitif pada C3 dan C4.
Sedangkan untuk soal-soal yang termasuk ke dalamn®k8, semua soal termasuk

ke dalam kategori soal jenjang kognitif C1 saja.
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Uraian selengkapnya mengenai komposisi domain kibgoal-soal Ujian
Nasional tahun 2009 pada setiap SKL mata pelajarama dapat dilihat pada
Lampiran 3.
4.1.1.3. Analisis Soal

Berdasarkan hasil analisis soal UN kimia 2009 dijgér temuan bahwa
sebanyak 16 soal dianggap oleh peneliti sebagaiyaog baik, karena secara umum
soal-soal tersebut telah memenuhi kriteria soalgydnaik. Soal-soal tersebut
umumnya memakai bahasa yang telah sesuai dengandtatbnya jelas, konsepnya
tepat, serta memiliki pilihan jawaban yang baik nle@gen, memiliki satu pilihan
jawaban benar). Sedangkan untuk 24 soal lainnysydap oleh peneliti sebagai soal
yang kurang baik, karena belum memenuhi kritera gang baik. Soal-soal tersebut
dianggap kurang baik karena diantaranya ditemukimya kekurangjelasan stem,
penggunaan bahasa yang kurang baik, serta kondagspal yang kurang tepat.

Hasil analisis disajikan ke dalam bentuk tabebgabberikut.

Tabe 4.3
Soal-Soal yang Kurang Baik

Kriteria yang Belum Terpenuhi
Stem Bahasa Konsep
No Soal | 1, 4,5, 7, 11, 16, 1j/, 6, 8, 10, 13, 22, 29, 14,15, 32, 40
19, 20, 28, 36, 38 37, 39
Jumlah 12 8 4

Uraian selengkapnya mengenai analisis soal sertaigan soal dapat dilihat

pada Lampiran 5.
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4.1.2.Temuan Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakuki#mngdapat beberapa hal
penting sebagai berikut.

1. Soal-soal Ujian Nasional tahun 2009 untuk magtajaran kimia mengukur
kemampuan kognitif siswa pada jenjang ingatan (Ribpga jenjang analisis
(C4).

2. Jenjang C3 memiliki proporsi terbanyak dengaes@ntase sebesar 35,00 %.
Proporsi terbanyak ke dua adalah jenjang C4 depgesentase sebesar 25,00 %.
Di urutan selanjutnya adalah jenjang C2 dan C1 a@engresentase masing-
masing sebesar 22,50 % dan 17,50 %.

3. Komposisi jenjang kognitif soal Ujian Nasiotiahun 2009 berbeda-beda untuk
setiap SKL pada mata pelajaran kimia. Berdasarleil Analisis data, soal-soal
yang termasuk ke dalam SKL nomor 4 mempunyai jenjang bervariasi pada
jenjang C1 hingga C4. Adapun komposisi domain kitffgantuk SKL nomor 2
dan SKL nomor 8 memiliki variasi yang rendah. Se@dl yang termasuk ke
dalam SKL nomor 2 dan SKL nomor 8 hanya mengukumdmpuan kognitif
siswa pada satu jenjang saja. Untuk SKL lainnyanpasisi domain kognitif
yang diukur pada soal bervariasi antara jenjan@i6g@ga C4.

4. Sebanyak 16 soal telah memenuhi kriteria selsagd yang baik, sedangkan 24
lainnya belum memenuhi kriteria sebagai soal yaai§. bAdapun kriteria yang

belum terpenuhi oleh soal-soal yang kurang baik disebabkan oleh
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kekurangjelasan stem, penggunaan bahasa yang kbasngserta konsep pada
soal yang kurang tepat.
4.2.  Pembahasan

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, dipartedenuan bahwa soal-soal
Ujian Nasional tahun 2009 mengukur kemampuan kidgpada jenjang yang
bervariasi mulai dari jenjang ingatan (C1) hinggajang analisis (C4). Adapun
urutan jenjang kognitif yang memiliki komposisi sterbanyak berturut-turut adalah
jenjang aplikasi (C3), jenjang analisis (C4), @@ pemahaman (C2), serta jenjang
ingatan (C1), dengan persentase masing-masingasel3&s00 %, 25,00 %, 22,50 %
dan 17,50 %.

Setiap kategori dalam Revisi Taksonomi Bloom temdtri subkategori yang
memiliki kata kunci berupa kata yang berasosiasgda kemampuan suatu hierarki
domain kognitif. Setiap kategori dalam taksonomirdikan secara hierarkis, dari
urutan terendah ke yang lebih tinggi. Sehingga &emtanggi jenjang kognitif maka
semakin tinggi pula kemampuan berpikir yang digextu Dalam taksonomi Bloom
jenjang C1 hingga C3 termasuk ke dalam kelompokegwderpikir tingkat rendah,
sedangkan dari C4 hingga C6 merupakan kelompokegprberpikir tingkat tinggi.
Sehingga berdasarkan analisis yang telah dilakukabesar 25,00% soal Ujian
Nasional tahun 2009 pada mata pelajaran kimia merkan proses berpikir tingkat
tinggi, sedangkan 75,00% lainnya membutuhkan prdmpikir tingkat rendah.

Walaupun hanya 25,00% soal yang dikategorikan kentdaoal yang membutuhkan
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proses berpikir tingkat tinggi, komposisi ini tidd&pat disebutkan sebagai komposisi
yang buruk, sebab soal-soal yang termasuk ke dakategori soal yang
membutuhkan proses berpikir tingkat rendah punemase terbesarnya berada pada
jenjang C3 dan C2, yang hierarkinya lebih tinggi genjang ingatan (C1).

4.2.1. Komposisi Domain Kognitif pada SKL Nomor 1 dan 3

SKL nomor 1 dan 3 memiliki komposisi domain kodhitang sama, yaitu
antara C2, C3, hingga C4. Kompetensi yang terdag@dé SKL 1 yaitu menganalisis
struktur atom, sistem periodik unsur dan ikatani&immntuk menentukan sifat-sifat
unsur dan senyaw&oal yang termasuk ke dalam SKL ini berjumlah Srbadal.
Adapun soal yang dikategorikan ke dalam jenjango@2umlah dua butir soal, C3
satu butir soal, dan C4 dua butir soal.

Berdasarkan hasil analisis soal-soal yang term&sulalam SKL nomor 1
kategori soal yang termasuk ke dalam jenjang C2jeajang C4 jumlahnya lebih
banyak jika dibandingkan dengan soal yng termasuklddam jenjang C3. Materi-
materi yang tercakup dalam SKL ini adalah strulatem, sistem periodik, dan ikatan
kimia. Jika dilihat karakteristik materi yang tekop dalam SKL tersebut
membutuhkan pemahaman konsep siswa dalam menentakaktur atom,
bagaimana sifat keperiodikan terjadi, bagaimanausikatan terbentuk, dan konsep
lainnya. Pada hal lainnya materi-materi yang taupatkalam SKL ini saling berkaitan
satu sama lainnya. Contohnya dalam penentuan ikatam terbentuk oleh dua unsur

siswa harus menganalisis terlebih dahulu bagaimanltur atom kedua unsur yang
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berikatan tadi, hal ini dapat dilakukan dengan halbagaimana konfigurasi elektron
kedua unsur tadi, sehingga dengan mengetahui hs¢ébi# maka siswa dapat
meramalkan kecenderungan ikatan yang akan dibeaokelk kedua unsur tadi.

Sehingga bentuk soal yang semacam itu membutuhkamlpaman materi yang
terintegritas, dimana pemahaman terhadap konseptgéh siswa dapat pada materi
sebelumnya dipadukan untuk dengan pemahaman sisthadap konsep yang
ditanyakan pada soal. Soal-soal tersebut dikategoie dalam soal jenjang analisis.
Untuk soal yang termasuk kedalam jenjang C3 contaltalam menentukan letak
suatu unsur dalam sistem periodik. Untuk dapat mlesgikan soal tersebut
dibutuhkan pemahaman siswa terhadap konsep strittbm dan konfigurasi

elektron, juga kemampuan siswa dalam menerapkarsekorini untuk dapat

menentukan letak unsur dalam suatu sistem periodik.

Berdasarkan uraian tadi, maka soal-soal yang teknkse dalam SKL ini
sangat mungkin mengukur kemampuan siswa pada ggan C3, dan C4, karena
karakteristik materi yang tercakup dalam SKL iniakath materi-materi yang
membutuhkan pemahaman konsep secara mendalam.pMalbegitu, materi-materi
yang tercakup ke dalam SKL ini dapat pula diukurgagaiannya dengan mendesain
soal-soal yang mengukur kemampuan siswa pada gemgam, seperti C1, C5 atau
bahkan C6.

Kompetensi yang terdapat dalam SKL nomor 3 adalahdeskripsikan sifat-

sifat larutan, metode pengukuran dan terapannya. y@mg termasuk ke dalam SKL
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ini berjumlah 9 butir soal. Adapun soal yang digatgkan ke dalam jenjang C2
berjumlah tiga butir soal, C3 dua butir soal, dahepat butir soal. Adapun materi
yang tercakup ke dalam SKL ini adalah larutan etdktdan non elektrolit, pH

larutan (asam dan basa, titrasi asam basa, pergjamgdyolisis), Ksp dan sifat
koligatif larutan, serta koloid.

Jika dilihat dari jenjang kognitifnya, soal-soalngatermasuk ke dalam SKL
ini didominasi oleh soal yang dikategorikan ke dalgenjang kognitif analisis.
Bentuk soal yang termasuk ke dalam jenjang ini meatikan pemahaman yang
komprehensif untuk mengorganisasikan konsep, mekanthubungan antara konsep
satu dengan lainnya, dan ataupun memilah konsep rgdavan untuk menentukan
hal yang ditanyakan pada soal. Contohnya soal sépiesidalah soal nomor 13 (soal
beserta tahapan penyelesaian secara lengkap dépat gada Lampiran 2). Pada
soal tersebut siswa diminta untuk menentukan caampunana saja yang tidak
menghasilkan endapan. Untuk dapat menyelesaikdrtessabut siswa harus dapat
mengorganisasikan pemahaman konsep yang telalinditgra, antara lain konsep
tentang Ksp, reaksi pengendapan, dan konsep hadil iGn dalam reaksi
pengendapan. Pengorganisasian konsep disini tgppah saat siswa menentukan
hubungan antar konsep-konsep tersebut kemudiammaga menggunakan konsep-
konsep tersebut sehingga dapat menyelesaikan fmrs@ang ditanyakan pada soal.

Jenjang kognitif lain yang juga diukur pada soats@ng termasuk ke dalam

SKL ini adalah jenjang C2 dan C3. Pada jenjang fe pemahaman siswa
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terhadap suatu konsep digunakan untuk dapat mekeafsimenerjemahkan data
sehingga dapat menjelaskan persoalan yang disaji&iam soal, walaupun masalah
tersebut disjikan dengan cara yang berbeda se@eng telah diajarkan. Contoh soal
pada jenjang ini adalah penentuan larutan penyanggaasarkan data-data
perubahan pH yang terdapat pada soal nomor 11 kKuetal dan tahapan
penyelesaian lebih jelas dapat dilihat pada Lampia Pada pembelajaran yang
telah diterima sebelumnya siswa mungkin hanya nmaaekonsep bahwa larutan
penyangga adalah larutan yang dapat mempertahgtkaSiswa yang memahami
konsep tersebut akan dapat menentukan larutan mang merupakan larutan
penyangga berdasarkan penafsiran terhadap dathapam pH yang disajikan pada
soal.

Untuk soal yang dikategorikan ke dalam jenjang §&#l-soal ini memiliki
karakteristik soal hitungan (numerik). Soal-soal membutuhkan pemahaman
konsep serta penerapan rumus. Soal-soal yang tekmias dalam kategori ini
biasanya soal-soal penentuan pH larutan, kelaratan,sifat koligatif larutan.

Sama halnya dengan SKL nomor 1, soal-soal yangaterinke dalam SKL
ini juga dapat mengukur kemampuan kognitif padgajgm yang bervariasi, hanya
saja kemampuan kognitif yang diukur pada SKL itekinkan pada jenjang C2, C3,

dan C4 saja.
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4.2.2. Komposis Domain Kognitif pada SKL Nomor 2

Kompetensi yang terdapat pada SKL nomor 2 adalaherapkan hukum-
hukum dasar kimia untuk memecahkan masalah dalammtyegan kimia. Materi
pelajaran yang termasuk ke dalam SKL nomor 2 adalédum-hukum dasar kimia
(kecuali hukum Dalton) dan persamaan reaksi sethitpngan kimia. Berdasarkan
kompetensinya saja dapat kita prediksi bahwa sarad) yermasuk ke dalam SKL ini
termasuk ke dalam kategori soal jenjang C3.

Berdasarkan jenis materinya, maka jenis soal yangasuk ke dalam SKL
ini dapat berupa soal yang membutuhkan pemahan@aras&onseptual, ataupun
persoalan yang bersifat numerik. Contoh kompetgarsy membutuhkan pemahaman
secara konseptual adalah menyetarakan persamaési, regenjelaskan hukum
perbandingan tetap (hukum Proust) dan aplikasingdapsuatu reaksi kimia,
mendefinisikan mol sebagai satuan jumlah zat, nekigesikan tata nama senyawa
anorganik dan senyawa organik sederhana, dsb. §efakompetensi yang bersifat
numerik membutuhkan kemampuan siswa dalam menyleesanasalah yang
berhubungan dengan angka, contohnya menginterksikaar mol-massa-volume-
jumlah partikel suatu zat dalam STP, menentukarglmol zat-zat yang bereaksi
dan hasil reaksi berdasarkan koefisien reaksi gdd® dsb.

Jika dilihat dari bentuk soalnya, soal-soal yamgssuk ke dalam SKL ini
merupakan soal-soal yang memiliki karakteristikl g@ag bersifat numerik, dan juga

soal yang menuntut kompetensi siswa dalam meneamnapkeum-hukum dasar kimia,
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serta menerapkan aturan tata nama dalam menentakaa senyawa anorganik dan
senyawa organik sederhana. Ketiga kompetensi datah tersebut membutuhkan
kemampuan kognitif pada jenjang aplikasi. Oleh behasemua soal UN 2009 yang
termasuk ke dalam SKL ini dikategorikan ke dalaml genjang C3.

4.2.3. Komposisi Domain Kognitif pada SKL Nomor 4

Kompetensi yang terdapat pada SKL nomor 4 adalamahami senyawa
organik, gugus fungsi dan reaksinya, benzena damannya, makromolekul, serta
lemak Materi pelajaran yang termasuk ke dalam SKL nomaddlah tata nama
senyawa organik, gugus fungsi, isomer, reaksi seay&arbon, benzen dan
turunannya, senyawa hidrokarbon dan minyak bumimeo, karbohidrat, protein,
serta lemak. Adapun soal yang dikategorikan kardgkenjang C1 berjumlah tiga
butir soal, C2 dua butir soal, C3 satu butir s@al €4 dua butir soal.

Komposisi domain kognitif paad SKL ini relatif Iébibervariasi jika
dibandingkan dengan kompaosisi domain kognitif p&&d. lainnya. Untuk soal yang
dikategorikan ke dalam jenjang C1, soal-soal imyl@amembutuhkan pengetahuan/
ingatan siswa mengenai konsep yang telah dipeldfateri yang banyak mengukur
kemampuan kognitif siswa pada jenjang ini contohpgiemer, senyawa benzen, dan
makromolekul (karbohidrat, protein, serta lemakpd® materi-materi tersebut
banyak pengetahuan yang diberikan agar 'siswa tafj&, contohnya mengetahui
fungsi dari suatu senyawa turunan benzen, atau etedmg sifat-sifat suatu senyawa

makromolekul.
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Untuk soal-soal jenjang C2 pada SKL ini biasanyangné&ur pemahaman
siswa terhadap konsep-konsep reaksi senyawa kadmmner, gugus fungsi. Contoh
soal yang termasuk ke dalam kategori ini adalath soaor 18 tentang penentuan
jenis reaksi berdasarkan reaksi yang diberikan a@d Pada materi yang telah
siswa dapat sebelumnya mungkin siswa hanya mendmamsep mengenai reaksi-
reaksi senyawa karbon beserta contoh reaksinyaalif®man tentang konsep tersebut
akan membuat siswa mampu menggeneralisasikan koes&pi senyawa karbon,
sehingga siswa dapat menentukan contoh reaksi gidegikan termasuk ke dalam
jenis reaksi apa.

Untuk soal-soal jenjang C3 pada SKL ini biasanyaupakan soal-soal yang
menuntut kemampuan siswa dalam menerapkan aturagema& tata nama sebuah
senyawa atau menuliskan sebuah struktur senyawladagkan aturan tersebut.

Untuk soal-soal pada jenjang C4 dibutuhkan pemahakoasep yang lebih
mendalam dan pengorganisasian konsep-konsep terselingga siswa dapat
menentukan hal yang ditanyakan pada soal. Contahysmg termasuk kategori ini
adalah soal nomor 20 dan nomor 24.

4.2.4. Komposis Domain Kognitif pada SKL Nomor 5

Kompetensi yang terdapat pada SKL nomor 5 adalatentekan perubahan
energi dalam reaksi kimia, cara pengukuran danitpadannya Materi pelajaran
yang termasuk ke dalam SKL nomor 5 adalah reaksotekm, endoterm, dan

perubahan entalpi, termokimia, serta hukum Hess aef@rgi ikatan. Soal yang
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termasuk ke dalam SKL ini berjumlah 3 butir soatusbutir soal termasuk ke dalam
kategori soal jenjang C2, dan dua butir soal teuk&® dalam kategori soal jenjang
C3.

Soal-soal yang termasuk ke dalam jenjang C2 padé BK biasanya
mengukur pemahaman mengenai konsep-konsep reakesiesk dan endoterm.
Contoh soal yang termasuk ke dalam kategori inladidgoal nomor 27 (soal beserta
tahapan penyelesaian secara lengkap dapat dibldalpmpiran 2).

Untuk soal-soal jenjang C3 pada SKL ini merupakaal-soal yang
membutuhkan pemahaman konsep termokimia dan judjgasip aturan dalam
menentukan energi ikat atau perubahan entalpi seaksi.

Berdasarkan hasil analisis diperoleh temuan balvakseal pada SKL ini
menekankan pengukuran kemampuan siswa pada jekggmitif pemahaman (C2)
dan jenjang penerapan (C3).

4.2.5. Komposis Domain Kognitif pada SKL Nomor 6

Kompetensi yang terdapat pada SKL nomor 6 adalamahami kinetika
reaksi, kesetimbangan kimia, dan faktor-faktor yamgmpengaruhinya, serta
penerapannya dalam kehidupan sehari-hari dan mddgateri pelajaran yang
termasuk ke dalam SKL ini adalah laju reaksi darktofafaktor yang
mempengaruhinya, serta kesetimbangan kimia dan orfédktor yang

mempengaruhinya. Soal yang termasuk ke dalam ®Kbarjumlah 4 butir soal,
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satu soal termasuk ke dalam kategori soal jenjghgdh C4, dan dua soal termasuk
ke dalam kategori soal jenjang C3.

Soal jenjang C2 pada SKL ini mengukur pemahamamasimengenai konsep
faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi danekeshangan. Contoh dari soal
yang termasuk ke dalam kategori ini adalah soalanod2 (soal beserta tahapan
penyelesaian secara lengkap dapat dilihat pada itmmg@). Pada soal ini siswa
diminta untuk menggambarkan sistem kesetimbangda gandisi yang disebutkan
dalam soal.

Soal-soal jenjang C3 pada SKL ini biasanya merapakoal-soal jenis
hitungan yang mempertanyakan tentang tetapan kessigan atau penentuan laju
reaksi. Disini siswa membutuhkan tidak hanya pemmmakonsep saja, tetapi juga
harus dapat menerapkan suatu aturan/ rumus sehgigga dapat menyelesaikan
persoalan yang ditanyakan dalam soal.

Untuk soal-soal pada jenjang C4 pada SKL ini memnitkan pemahaman
konsep yang lebih mendalam serta pengorganisasiasef-konsep tersebut untuk
menyelesaikan suatu permasalahan. Contoh soalj@a@dag ini adalah soal nomor
29.

4.2.6. Komposisi Domain Kognitif pada SKL Nomor 7

Kompetensi yang terdapat pada SKL non&radalahmemahami reaksi

oksidasi-reduksi dan sel elektrokimia serta persrapa dalam teknologi dan

kehidupan sehari-hari. Materi pelajaran yang teuk&e dalam SKL nomor 7 adalah



50

sel elektrokimia dan sel elektrolisis, reaksi rezlekrta korosi. Soal yang termasuk ke
dalam SKL ini berjumlah 4 butir soal, dengan rimctiga soal termasuk ke dalam

kategori soal jenjang C3, dan satu butir soal teuk&e dalam kategori soal jenjang

analisis (C4).

Untuk soal-soal jenjang C3 pada SKL ini biasanyaupakan soal-soal jenis
hitungan yang mempergunakan rumus yang berhubutgagan hukum Faraday 1
dan 2, atau penerapan aturan penulisan notasiadmeeggl volta.

Untuk soal-soal pada jenjang C4 dibutuhkan pemahas#u atau lebih
konsep yang lebih mendalam untuk membedakan koyeep satu dengan konsep
lainnya sehingga akhirnya siswa dapat menentukasém mana yang sesuai untuk
menjawab persoalan yang ditanyakan dalam soal.oBoy& soal yang termasuk ke
dalam kategori ini adalah soal nomor 35 (soal tesdahapan penyelesaian secara
lengkap dapat dilihat pada Lampiran 2). Pada spalsiswa harus memahami
beberapa metode untuk mencegah korosi sebelurmgihsiswa dapat menentukan
metode mana yang paling tepat.

4.2.7. Komposis Domain Kognitif pada SKL Nomor 8

Kompetensi yang terdapat pada SKL nomor 8 adalahahami karakteristik
unsur-unsur penting, terdapatnya di dalam, pemhuala kegunaannya. Materi
pelajaran yang termasuk ke dalam SKL ini adalalakaristik unsur-unsur logam :
alkali, alkali tanah, periode 3, transisi pegod, dan emas (meliputi proses

pembuatan, batuan/mineral yang terdapat di alafat dan kegunaannya) serta
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proses pembuatan, sifat dan kegunaan unsur-unsuogam dan senyawanya antara
lain gas mulia, halogen, nitrogen, oksigen. Saalgytermasuk ke dalam SKL ini
berjumlah 4 butir soal, yang semuanya dikategorkeadalam soal jenjang C1.

Materi-materi pada SKL ini memiliki karakteristikepgetahuan yang hanya
agar siswa tahu saja, seperti mengetahui namasppesebuatan logam, mengetahui
kegunaan senyawa, dIl. Oleh sebab itu soal-soaj y@amasuk ke dalam SKL ini
dikategorikan ke dalam soal jenjang C1.

Seperti soal-soal pada kompetensi dalam SKL lainrs@al-soal yang
termasuk ke dalam SKL ini juga dapat didesain untekgukur kemampuan kognitif
pada jenjang yang bervariasi.

4.2.8. Contoh Analisis Soal Ujian Nasional Kimia Tahun 2009 pada Jenjang
Cl-c4
Berikut akan disajikan beberapa contoh analsi gang mewakili kelompok

soal pada jenjang ingatan (C1) hingga jenjang sisdlC4).
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4.2.8.1. Contoh Analisis Soal Ujian Nasional pada Jenjang C1
No Soal :39
No SKL : 8. Memahami karakteristik unsur-unsur pamt terdapatnya di dalam,

pembuatan, dan kegunaannya

Berikut data batuan/mineral serta kandungan ui

No. | Unsur Mineral
1 K Sendawa chi
2 Fe Hematit
3 Si Kuarsa
4 Mg Kalkopirit
5 Al Bauksit
Pasangan data yang berhubungan secara tepat adalah
a. 1ldanz2
b. 1dan5
c. 2dan3
d. 3dan4
e. 4dan!

Soal ini membutuhkan pengetahuan siswa tgniamsep kimia unsur.
Dalam sub pokok bahasan tersebut siswa diberikaggpeahuan tentang kelimpahan
unsur-unsur golongan utama dan transisi di alareh @kebab itu, jika siswa telah
mendapatkan pengetahuan tersebut dan mengingatmgka siswa akan dapat
memilih pasangan unsur yang tepat dengan minergjh@sil unsur tersebut di alam.

Soal ini dikategorikan ke dalam soal jenjangatan (C1).
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4.2.8.2. Contoh Analisis Soal Ujian Nasional pada Jenjang C2
No Soal :17

No SKL : 3. Mendeskripsikan sifat-sifat larutan,tote pengukuran dan terapannya.

Gambar berikut menyatakan diagrar-T air, larutan urea 0,2 M. Titik didi
larutan urea 0,2 M dinyatakan oleh titik ....

R

E F
2y

o
rX I mm m

Untuk menyelesaikan soal diatas dibutuhkan pemahaimsaa tentang konsep
sifat koligatif larutan, khususnya pada mengenaikan titik didih larutan. Dengan
pemahaman tersebut siswa akan memahami bahwa adatyderlarut akan
mempengaruhi titik didih larutan sehingga titik ididarutan akan menjadi lebih
tinggi daripada titik didih pelarut murninya. Kaeemlata disajikan dalam bentuk
grafik (diagram), maka disini juga dibutuhkan pearaaAn siswa untuk
menginterpretasikan grafik/ gambar. Sehingga saathsl dikategorikan ke dalam

soal pada jenjangemahaman (C2).
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4.2.8.3. Contoh Analisis Soal Ujian Nasional pada Jenjang C3
No Soal :6
No SKL : 2. Menerapkan hukum-hukum dasar kimia knttemecahkan masalah

dalam perhitungan kimia.

Sebanyak 5,4 gram logam aluminium direaksikan dergeutan HCI sehingg
reaksi sesuai persamaan 2Al (s) + 6 HCI q2AICls(aq) + 3 H(Q)

Volume gas hidrogen yang dihasilkan pada reaksebert jika diukur pada
keadaan standar adalah .... (Ar Al =27, H =1, Gbs5)

a. 2,24 liter
b. 2,99 liter
c. 3,36 liter
d. 4,48 liter

e. 6,72 liter

Pada butir soal ini terdapat data-data yang dilkamhuntuk menghitung
volume gas hidrogen yang ditanyakan pada keadaamdast Untuk mengolah
informasi tersebut siswa membutuhkan pengetahuatarig aturan penentuan
volume pada keadaan standar —yang diturunkan deaari TAvogadro- dalam
stoikiometri. Adapun tahapan penyelesaiannya adsdbhgai berikut.

a. Menentukan jumlah mol alumunium berdasarkassamdan massa molar nya.
b. Menentukan jumlah mol hidrogen berdasarkabgretingan koefisien reaksinya
terhadap alumunium.

c. Menentukan volume gas hidrogen yang dihasileda keadaan standar
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Seperti yang telah disebutkan sebelumnyanwe hidrogen yang dihasilkan dari
reaksi pada keadaan standar ditentukan berdasarkars yang diturunkan dari
teori Avogadro.

Soal ini termasuk ke dalam kelompok soal yang mkuagdomain kognitif
pada jenjangplikas (C3).
4.2.8.4. Contoh Analisis Soal Ujian Nasional pada Jenjang C4
No Pokok Uji : 5
Standar kompetensi Lulusan : 1. Menganalisis struitom, sistem periodik unsur

dan ikatan kimia untuk menentukan sifat-sifat urdam senyawa.

Unsur R dan unsy K dapat membentuk senyawa dengan rumus dan jeaten
berturut-turut ...

a. R)K, ion
b. KR, ion
c. KR, kovalen
d. RK,, kovalen

e. KR, ion

Pada butir soal ini siswa harus menguasai konsefankkimia. Adapun
tahapan penyelesaian soal ini adalah sebagai beriku
a. Menuliskan konfigurasi elektron kedua unsur.

b. Meramalkan kecenderungan kedua unsur terselbuk mencapai kestabilan
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Setelah konfigurasinya kedua unsur diketamaka siswa dapat meramalkan
kecenderungan unsur-unsur tersebut untuk melepagnma, ataupun memakai
bersama elektron dalam berikatan (untuk mencasaak#an).
c. Menentukan rumus senyawa dan jenis ikatag gdyentuk oleh kedua unsur
Penentuan rumus senyawa dan jenis ikatag gdrentuk oleh kedua unsur tadi
didasarkan pada kecenderungan kedua unsur tadk uméncapai kestabilan
(point b).

Jadi untuk menyelesaikan soal ini dibutuhkan pemama tentang konsep
konfigurasi elektron dan konsep tentang ikatan &inButir soal ini termasuk ke
dalam kelompok soal yang membutuhkan proses kbégaiia tingkaanalisis (C4).
4.2.9. Kualitas Soal Ujian Nasional Kimia Tahun 2009

Berdasarkan temuan diperoleh hasil bahwa sebaryad! telah memenuhi
kriteria sebagai soal yang baik, sedangkan 24 yainmelum memenuhi kriteria
sebagai soal yang baik. Soal-soal yang kurang hbaik disebabkan oleh
kekurangjelasan stem, penggunaan bahasa yang kibagngserta konsep pada soal
yang kurang tepat.

Soal-soal dengan stem yang kurang jelas atupurssahlyang menggunakan
bahasa yang kurang baik dapat menimbulkan salakir tafehingga dapat
membingungkan siswa. Hal tersebut dapat membudlt teasmenjadi kurang baik

karena tidak dapat mencerminkan kemampuan siswg@sglrenarnya.
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Soal-soal yang memiliki konsep yang kurang tepatupekan soal-soal yang
sangat buruk, maka seharusnya soal-soal tersebuilnli Konsep yang terdapat pada
soal akan berpengaruh terhadap jawaban, sehinggakpnsepnya salah maka
jawabannya pun akan salah.

Berdasarkan hasil temuan yang telah dibahas dj p@aasliti menganggap
kualitas soal-soal Ujian Nasional kimia tahun 2@88ara umum kurang baik, karena
hampir sebagian besar soal tidak memenuhi kriteglaagai soal yang baik. Oleh
sebab itu, dalam menyusun suatu tes pembuat sng ha&mperhatikan ketepatan

konsep, penggunaan bahasa, kejelasan stem, sezialaisinya.



